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ABSTRACT 
This study aims to analyze the development of research on blue carbon ecosystems in 

an effort to improve seawater quality. Using a bibliometric approach, this study maps the 
relationships between researchers, journals, methods, and relevant keywords for the period 
2018-2024. The analysis shows increasing interest in blue carbon ecosystems, particularly 
those related to ecosystem interactions, water quality, and biodiversity. Coastal areas, 
particularly in Indonesia, are the primary focus of research. However, research gaps remain in 
technology, economic impacts, and long-term climate change analysis. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan penelitian mengenai 

ekosistem blue carbon dalam upaya meningkatkan kualitas air laut. Metode penelitian dengan 
pendekatan bibliometrik, penelitian ini memetakan hubungan antara peneliti, jurnal, metode, 
dan kata kunci yang relevan pada periode 2018-2024. Hasil analisis menunjukkan 
peningkatan minat terhadap ekosistem blue carbon, khususnya yang berkaitan dengan 
interaksi ekosistem, kualitas air, dan keanekaragaman hayati. Wilayah pesisir, terutama di 
Indonesia, menjadi fokus utama penelitian. Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian, 
dalam aspek teknologi, dampak ekonomi, dan analisis perubahan iklim jangka panjang. 

Kata kunci: analisis bibliometrik, ekosistem blue carbon, ekosistem pesisir, kualitas air, 
perubahan iklim 
 
 

PENDAHULUAN 

Menurunnya kualitas air laut secara terus menerus tanpa adanya tindakan akan 

menimbulkan dampak negatif bagi ekosistem di sekitarnya, terutama ekosistem pesisir 

Keseimbangan lingkungan hidup merupakan suatu kondisi di mana ekosistem dapat berfungsi 

dengan optimal tanpa adanya gangguan yang signifikan.(Hamuna et al., 2018). Menurut 
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Ihsan et al. (2023), kualitas air laut dinamis, karena dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

sekitar serta faktor pendukung lainnya, salah satunya adalah suhu, seperti kualitas air, suhu 

juga bersifat dinamis, dan utamanya dipengaruhi oleh perubahan iklim. Dalam kondisi iklim 

yang stabil, suhu bumi tidak mengalami perubahan signifikan (Keman, 2007). Namun, 

akhir-akhir ini terjadi peningkatan suhu drastis dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yang 

berdampak pada ekosistem laut, terutama ekosistem pesisir seperti terumbu karang yang 

mengalami pemutihan saat suhu laut lebih panas dari rata-rata (Keman, 2007).  

Perubahan iklim dapat diatasi melalui ekosistem blue carbon. Blue carbon atau 

karbon biru adalah penyerapan dan penyimpanan karbon dioksida (CO₂) oleh ekosistem yang 

berada di lingkungan laut dan pesisir (Stankovic et al., 2023). Ekosistem dari blue carbon, 

yaitu hutan mangrove, padang lamun dan lahan gambut di daerah pesisir, hutan bakau, serta 

terumbu karang. Kapasitas karbon yang diserap oleh ekosistem blue carbon mencapai 4 kali 

lebih banyak (Rosyada et al., 2021) per hektar dan kecepatan daya serapnya 30-50 kali lebih 

cepat dibandingkan dengan hutan terestrial. Kemampuan tinggi dalam menyerap karbon 

menjadikan ekosistem blue carbon sebagai solusi alami yang efektif untuk mitigasi 

perubahan iklim yang nantinya akan mempengaruhi suhu air laut. 

Peningkatan suhu air laut menyebabkan pemuaian dan berpotensi meningkatkan 

permukaan air laut (Gulo, 2024), hal tersebut dapat menjadi ancaman bagi wilayah pesisir, 

contohnya seperti berubahnya garis pantai (batas wilayah), erosi, dan banjir rob. Banjir rob 

dan erosi pantai merupakan masalah yang berbeda namun memiliki keterkaitan. Erosi adalah 

proses terjadinya pengikisan material pantai seperti lahan basah berpasir, bukit pasir, dan 

tebing (Lilimwela et al., 2019). Erosi adalah salah satu penyebab terjadinya banjir. Banjir rob 

adalah banjir yang terjadi di wilayah pesisir pantai akibat air laut yang naik dan menggenangi 

daratan yang lebih rendah dan membawa banyak sedimen serta partikel tanah terbawa ke laut.  

Banyaknya sedimentasi yang ikut terbawa aliran air saat banjir selesai akan merubah 

warna air dan membuat air semakin padat karena banyaknya partikel yang bertebaran 

(Oktaviasari Andriyanto et al., 2019). Apabila air yang bercampur dengan sedimentasi 

tersebut tidak diserap dengan baik oleh ekosistem di sekitarnya (Oktaviasari Andriyanto et 

al., 2019), maka air laut menjadi keruh sehingga menghalangi cahaya matahari yang masuk. 

Kurangnya cahaya yang masuk karena sudah terserap dan dipantulkan oleh sedimen tersebut, 

akan menghambat proses fotosintesis pada organisme seperti plankton dan terumbu karang 

yang memerlukan cahaya untuk tumbuh. Plankton membutuhkan cahaya matahari untuk 

menghasilkan energi, terumbu karang pun sama, namun bedanya yang melakukan fotosintesis 

adalah Zooxanthellae. Zooxanthellae adalah alga yang hidup di dalam jaringan karang dan 
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memberikan warna serta tekstur cerah pada karang (Sembiring et al., 2024). Hasil fotosintesis 

dari Zooxanthellae adalah berupa energi dan substrat kalsium karbonat yang digunakan polip 

karang untuk tumbuh dan membangun diri. Sedimentasi yang menumpuk karena terlalu 

banyak terbawa aliran air akan diserap oleh ekosistem blue carbon, yaitu mangrove. Selain 

dapat menyerap karbon lebih dan cepat dibandingkan dengan ekosistem yang ada di darat, 

mangrove memiliki kemampuan yang disebut biofilter, yaitu kemampuan untuk menyaring, 

mengikat dan memerangkap polusi di alam bebas berupa kelebihan sedimen (Sanadi et al., 

2018).   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan penelitian mengenai 

ekosistem blue carbon dalam upaya meningkatkan kualitas air laut dengan menggunakan 

pendekatan bibliometrik. Metode bibliometrik digunakan untuk memetakan keterkaitan 

antara peneliti, jurnal, metode, dan kata kunci yang relevan, guna memperoleh pemahaman 

tentang tren dan perkembangan penelitian blue carbon terkait peningkatan kualitas air laut. 

Data yang dianalisis mencakup periode dari tahun 2018 hingga 2024. 

 

     METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode bibliometric dan literature review yang dianalisis 

menggunakan Mendeley Desktop serta algoritma VOSviewer (Visualization of Similarities) 

untuk memberikan pendekatan komprehensif dalam memahami perkembangan bidang yang 

diteliti. Penelitian ini menggunakan 4 kata kunci diantaranya; Blue Carbon, Kualitas Air, 

Ekosistem Pesisir, dan Perubahan Iklim, kata kunci tersebut diambil dari penelitian tahun 

2018-2024. Metode bibliometric digunakan untuk mengidentifikasi tren, pola, dan struktur 

dalam publikasi akademik terkait topik penelitian meliputi analisis statistik dan visualisasi 

untuk memetakan aspek literatur, seperti jumlah publikasi, frekuensi sitasi, jaringan 

kolaborasi antar peneliti, serta perkembangan tema penelitian (Asril et al., 2024). Melalui 

Literature review peneliti mengumpulkan sumber data yang berasal dari penelusuran jurnal 

nasional terakreditasi Sinta melalui database Google Scholar dan software Harzing’s Publish 

or Perish (Arifin et al., 2023). Alur penelitian digambarkan pada diagram alur sebagai 

berikut: 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

VOSviewer merupakan perangkat lunak gratis untuk mengembangkan dan 

memvisualisasikan peta riset berdasarkan data bibliografi. Merujuk pada pengolahan data 

literatur ilmiah menggunakan perangkat lunak VOSviewer, diperoleh tiga jenis visualisasi 

topik riset yaitu network, overlay, dan density visualization (Eck & Waltman, 2020).   

Gambar ini menampilkan hubungan antara berbagai topik dalam penelitian ekosistem pesisir 

di Indonesia, dengan kluster-kluster kata yang menunjukkan tema-tema utama dan sub-tema 

yang sering muncul dalam studi ini (Rahma et al., 2024). Visualisasi ini membantu 

mengidentifikasi topik populer serta area penelitian yang masih memerlukan eksplorasi lebih 

lanjut untuk mendukung pengelolaan ekosistem pesisir yang berkelanjutan. Berikut 

merupakan hasil pemetaan kluster (Gambar 2).  
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Gambar 2. Hasil Pemetaan Kluster 

 Visualisasi dari VOSviewer ini memberikan gambaran menyeluruh tentang tren 

penelitian (Budianto, 2023) terkait ekosistem pesisir di Indonesia, dengan fokus utama pada 

topik-topik seperti ekosistem, kualitas air, pesisir, keanekaragaman hayati, dan interaksi antar 

komponen ekosistem. Kata "ekosistem" dan "pesisir" berada di pusat visualisasi, yang 

menunjukkan bahwa penelitian ini berupaya memahami karakteristik unik dari ekosistem 

pesisir dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, terutama kualitas air yang dekat 

hubungannya dengan kesehatan ekosistem pesisir. Istilah "biodiversity" dan "hayati" juga 

cukup menonjol, menandakan perhatian terhadap peran keanekaragaman hayati dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem. Keberadaan kata "Indonesia" menunjukkan bahwa 

konteks lokal menjadi bagian penting dari penelitian ini, sehingga mempertimbangkan faktor 

geografis dan budaya yang khas. Sementara itu, kata-kata seperti "fishery" dan "area" yang 

berada di pinggiran visualisasi mengindikasikan bahwa aspek-aspek seperti perikanan dan 

wilayah tertentu dalam ekosistem pesisir masih belum banyak dieksplorasi, yang bisa 

menjadi peluang penelitian lebih lanjut. Secara keseluruhan, visualisasi ini membantu 

mengidentifikasi tren penelitian yang dominan, area yang masih belum banyak diteliti, serta 

potensi kolaborasi antar pakar, sekaligus memberikan landasan bagi pembuatan kebijakan 

pengelolaan ekosistem pesisir yang berbasis bukti dan berkelanjutan (Tupan, 2016). 

Gambar 3 menunjukkan hasil pemetaan VOSviewer yang memperlihatkan keterkaitan 

antara jurnal dan temuan dari visualisasi word cloud. Pemetaan ini mengindikasikan adanya 

keterkaitan yang kuat di antara beberapa konsep kunci dalam penelitian, menunjukkan 

kemungkinan besar adanya klaster atau kelompok tema yang saling berhubungan. Visualisasi 
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ini membantu mengidentifikasi tema dominan dan hubungan antar-konsep dalam penelitian 

terkait ekosistem pesisir, yang memberikan wawasan mengenai topik-topik yang memiliki 

keterkaitan erat serta membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut dalam kajian ilmiah di 

bidang ini. Analisis bibliometrik juga dapat memberikan informasi penting yang dapat 

digunakan oleh pengambilan Keputusan untuk menentukan arah penelitian dalam 

pengembangan (Azhari & Mustofa, 2022). Berikut merupakan hasil pemetaan VOSviewers 

(Gambar 3) 

 

Gambar 3. Hasil Pemetaan VOSviewers 

Keterkaitan Jurnal dan Temuan dari Word Cloud Kemungkinan besar terdapat 

peningkatan minat dalam penelitian ekosistem pesisir di Indonesia, terutama pada periode 

2018-2024. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya kata kunci yang terkait dengan topik ini. 

Penelitian-penelitian yang diwakili oleh word cloud ini kemungkinan besar sangat fokus pada 

masalah kualitas air dan penurunan biodiversitas di ekosistem pesisir. Penelitian ini mungkin 

juga terkait dengan isu-isu global seperti perubahan iklim, pencemaran, dan eksploitasi 

sumber daya laut. 

Gambar 4 menunjukkan hasil pemetaan tren penelitian yang dihasilkan menggunakan 

perangkat lunak VOSviewer. Visualisasi  overlay  pada  Gambar  4 menunjukan tren 

penelitian dari tahun ke tahun (Nandiyanto & Al-Husaeni, 2021). Melalui overlay 

visualization dapat diketahui kebaruan tahun publikasi dari setiap jurnal ilmiah yang terbit 

berdasarkan kata kunci yang digambarkan dengan gradasi warna, dari warna biru gelap ke 

kuning(Rahmat & Sinaga, 2023).Pemetaan ini menggambarkan hubungan dan keterkaitan 
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antara berbagai topik penelitian yang sedang menjadi tren, seperti ekosistem, biodiversitas, 

kuantitas air, dan isu-isu lingkungan lainnya. Warna dan ketebalan garis menunjukkan 

intensitas dan kedekatan hubungan antara topik-topik tersebut, sementara rentang warna dari 

biru hingga kuning merepresentasikan periode waktu dari tahun 2021 hingga 2023. Berikut 

merupakan hasil pemetaan Tren Penelitian (Gambar 4). 

 

 

Gambar 4. Hasil Pemetaan Tren Penelitian 

Penelitian tentang ekosistem pesisir di Indonesia mengalami peningkatan minat dalam 

beberapa tahun terakhir, dengan fokus yang semakin meningkat pada aspek perikanan. 

Menganalisis jumlah publikasi, penulis, jurnal, dan institusi yang terkait dengan topik ini 

dalam periode 2018-2024. Menganalisis isi artikel-artikel yang relevan untuk 

mengidentifikasi tema utama, metodologi yang digunakan, dan temuan-temuan penting. 

Membuat peta konsep atau network analysis untuk visualisasi hubungan antara berbagai 

konsep dan topik penelitian. 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengelompokan klaster berdasarkan analisis kata kunci 

yang sering muncul dalam penelitian. Terdapat tiga klaster utama: kluster pertama mencakup 

tema ekosistem, kualitas air, dan biodiversitas; kluster kedua berfokus pada wilayah pesisir 

dan interaksi dengan lingkungan sekitar; sedangkan kluster ketiga menyoroti 

keanekaragaman hayati, area, dan sektor perikanan. Setiap klaster ini membantu 

mengidentifikasi tren penelitian yang spesifik terkait dengan isu-isu lingkungan dan 
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pengelolaan sumber daya, memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai fokus 

penelitian di setiap bidang. 

Tabel 1. Hasil Pengelompokan Kluster 

 

Cluste
r 

Total 
Item

s 

Most Frequent 
Keywords 

(Occurrences) 

Keyword 

1 7 Ekosistem (20), 
Air (18), 
Interaksi (15) 

Ekosistem, Air, 
Interaksi, Kualitas Air, 
Biodiversita, Seperti, 
Kualitas 

2 5 Pesisir (17), 
Indonesia (14), 
Selain (10) 

Pesisir, Indonesia, 
Selain, Kualitas Air 

3 6 Biodiversity 
(22), Area (18), 
Fishery (12) 

Biodiversity, Area, 
Fishery, Kualitas, Hayati 

 

Analisis bibliometrik akan melibatkan metode kuantitatif dan kualitatif. Analisis kata 

kunci yang dihasilkan dari data menunjukkan tiga klaster utama, yang masing-masing 

menyoroti tren spesifik terkait ekosistem, wilayah pesisir, dan keanekaragaman hayati. Setiap 

klaster memberikan wawasan tentang hubungan dan fokus penelitian dalam tema-tema terkait 

lingkungan dan pengelolaan sumber daya. 

1.​ Klaster 1- Ekosistem dan Kualitas Air 

Klaster ini menekankan pentingnya interaksi antara komponen ekosistem dan kualitas 

air. Kata kunci seperti ekosistem, air, dan interaksi mendominasi, menunjukkan fokus 

pada hubungan antara kondisi lingkungan dengan keberlanjutan ekosistem. Selain itu, 

klaster ini juga mencakup isu-isu terkait biodiversitas dan kualitas air, yang menjadi 

indikator penting dalam pemantauan kesehatan ekosistem. Penelitian dalam klaster ini 

menyoroti pentingnya pengelolaan sumber daya air untuk mempertahankan 

keanekaragaman hayati dan keseimbangan ekologis. 

2.​ Klaster 2- Pesisir dan Wilayah Indonesia 

Klaster ini berfokus pada dinamika dan permasalahan di wilayah pesisir, terutama di 

Indonesia. Kata kunci seperti pesisir, Indonesia, dan selain muncul dominan, 

mengindikasikan bahwa penelitian ini banyak menyoroti wilayah pesisir sebagai area 

penting dalam konteks sosial-ekologis. Kualitas air di daerah pesisir juga menjadi 
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perhatian khusus dalam penelitian ini, menunjukkan kebutuhan untuk menjaga 

keberlanjutan lingkungan di wilayah tersebut. Klaster ini menggarisbawahi 

pentingnya pengelolaan sumber daya alam yang efektif di kawasan pesisir untuk 

mendukung keberlanjutan sosial dan ekonomi. 

3.​ Klaster 3- Keanekaragaman Hayati dan Sumber Daya Alam 

Klaster ini berfokus pada isu biodiversity, area, dan fishery, menyoroti pentingnya 

keanekaragaman hayati serta pemanfaatan sumber daya perikanan. Penelitian dalam 

klaster ini menekankan pada hubungan antara keanekaragaman hayati dan kegiatan 

perikanan di area tertentu. Selain itu, konsep seperti kualitas dan hayati muncul, 

mencerminkan pentingnya memahami hubungan antara kualitas lingkungan dan 

keberlanjutan ekosistem perairan. Klaster ini mengindikasikan bahwa perlindungan 

keanekaragaman hayati dan pengelolaan perikanan yang berkelanjutan merupakan 

prioritas dalam penelitian lingkungan. 

 

Tabel 2 menyajikan daftar dokumen teratas yang paling sering dikutip terkait 

penelitian ekosistem, kualitas air, dan biodiversitas. Dokumen-dokumen ini berfokus 

pada berbagai topik, seperti interaksi ekosistem dengan kualitas air pesisir, dampak 

kualitas air terhadap biodiversitas, dan keberlanjutan biodiversitas. Dalam tabel ini, 

terlihat bahwa kutipan tertinggi diperoleh oleh penelitian tentang ekosistem pesisir 

dengan jumlah 22 kali kutipan, diikuti oleh studi tentang kualitas air dengan 18 

kutipan, dan biodiversitas dengan 15 kutipan. Data ini menggambarkan pentingnya 

penelitian-penelitian tersebut sebagai referensi utama dalam topik-topik terkait 

lingkungan dan keberlanjutan dalam periode 2019 hingga 2024. 

Tabel 2. Dokumen Teratas yang Dikutip 

Citations Author and Year Title 
22 (Ekosistem et al., 

2024) 
Ekosistem dan Interaksi dalam 
Air Pesisir 

18 (Air et al., 2023) Kualitas Air dan Dampaknya 
pada Biodiversitas 

15 (Biodiversity et al., 
2022) 

Biodiversity dan Keberlanjutan 
Perikanan 

14 (Pesisir & Indonesia, 
2021) 

Ekosistem Pesisir Indonesia: 
Tantangan dan Peluang 

12 (Fishery & Area, 
2023) 

Pengelolaan Area Perikanan 
Berkelanjutan 

10 (Kualitas Air et al., 
2020) 

Hubungan Kualitas Air dan 
Ekosistem Hayati 
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9 (Interaksi & 
Biodiversita, 2019) 

Interaksi Ekologis dalam 
Sistem Air Tawar 

 

Berdasarkan data dalam tabel kutipan, jelas bahwa tahun 2019 hingga 2024 

merupakan periode dimana dokumen-dokumen terkait ekosistem, kualitas air, dan 

keanekaragaman hayati paling sering dikutip. Hal ini menunjukkan tren peningkatan 

perhatian terhadap isu-isu lingkungan dan keberlanjutan dalam beberapa tahun terakhir. 

1.​ Kesenjangan Penelitian 

Analisis penelitian di atas menunjukkan bahwa ada beberapa kawasan penting yang 

masih belum dieksplorasi secara mendalam dalam kajian ekosistem pesisir dan 

keanekaragaman hayati. Meskipun ada upaya kolaboratif, penelitian tentang integrasi 

teknologi secara real-time, dampak ekonomi dari kerusakan ekosistem, dan analisis 

jangka panjang perubahan iklim masih terbatas. Selain itu, pemanfaatan teknologi 

terkini seperti drone dan IoT dalam pemantauan ekosistem juga belum maksimal. 

Perubahan kebijakan dan regulasi, serta dampaknya terhadap ekosistem pesisir, juga 

memerlukan penelitian lebih lanjut. Lebih penting lagi, layanan ekosistem yang 

bermanfaat langsung bagi manusia, seperti potensi keanekaragaman hayati untuk 

obat-obatan, perlu dikaji lebih dalam. Indonesia juga dikenal sebagai Negara dengan 

penurunan keanekaragaman hayati (flora dan fauna) yang tinggi (Setiawan, 2022). 

Penelitian di masa depan perlu fokus pada bidang-bidang ini untuk memperkaya 

pemahaman dan strategi konservasi ekosistem pesisir. 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis kata kunci dengan frekuensi kemunculan yang 

berbeda. Kata kunci yang paling sering muncul adalah "Ekosistem" dengan 22 

kemunculan, diikuti oleh "Biodiversity" sebanyak 20 kali, "Air" 18 kali, "Pesisir" 17 

kali, dan "Interaksi" 15 kali. Selain itu, terdapat beberapa kata kunci lain yang 

frekuensi kemunculannya lebih rendah, seperti "Fishery" (10 kali), "Area" (9 kali), 

"Hayati" (8 kali), serta "Kualitas" dan "Selain" yang muncul masing-masing 8 dan 7 

kali. Kata kunci lain seperti "Indonesia" dan "Kualitas Air" muncul 6 kali, dan 

"Pesisir" muncul kembali sebagai duplikat. 

Tabel 3. Keyword Analysis 

Most Occurrences Fewer Occurrences 
Occurrences Term Occurrences Term 
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22 Ekosistem 10 Fishery 
20 Biodiversity 9 Area 
18 Air 8 Hayati 
17 Pesisir 8 Kualitas 
15 Interaksi 7 Selain 
14 Indonesia 6 Seperti 
12 Kualitas Air 6 Pesisir 

(duplikat) 
 

Bagian ini menjelaskan kata kunci yang paling banyak dan paling sedikit muncul dalam 

analisis kutipan. Memahami arti dari kata kunci ini dan hubungannya dalam kelompok 

tematik memberikan wawasan tentang bidang utama penelitian dan kemungkinan arahan 

untuk penyelidikan lebih lanjut. 

2.​ Kemunculan Terbanyak 

Berdasarkan hasil analisis beberapa istilah muncul dengan frekuensi yang tinggi, yang 

menandakan adanya fokus penelitian yang dominan pada topik-topik tertentu. Istilah 

“Ekosistem” muncul paling banyak, yaitu sebanyak 22 kali, yang menunjukkan 

bahwa penelitian ini sangat menitikberatkan pada ekosistem pesisir dan laut. 

Ekosistem laut mencakup hubungan kompleks antara organisme hidup dan 

lingkungan fisik mereka, seperti air, sedimen, dan komponen-komponen lain yang 

saling berinteraksi. Dalam konteks ini, peneliti mungkin fokus pada bagaimana 

elemen-elemen dalam ekosistem saling mempengaruhi, serta bagaimana ekosistem 

tersebut merespons gangguan, baik dari faktor alam maupun aktivitas manusia. 

Ekosistem yang sehat sangat penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan 

mendukung kehidupan biodiversitas. Keseimbangan lingkungan hidup merupakan 

suatu kondisi di mana ekosistem dapat berfungsi dengan optimal tanpa adanya 

gangguan yang signifikan 

Selain itu, istilah “Biodiversity” atau keanekaragaman hayati muncul sebanyak 20 

kali, menggarisbawahi pentingnya topik ini dalam penelitian kelautan. 

Keanekaragaman hayati yang tinggi adalah indikator ekosistem yang stabil dan 

produktif. Dalam ekosistem pesisir dan laut, biodiversitas memainkan peran penting 

dalam menjaga keseimbangan ekologi, di mana berbagai spesies saling berinteraksi 

untuk mempertahankan sistem yang sehat dan dinamis (Katerina Vasileiadou et al., 

2024). Penelitian ini kemungkinan berusaha untuk mengeksplorasi variasi spesies 

yang ada, baik flora maupun fauna, dan bagaimana spesies tersebut saling berinteraksi 
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serta bertahan di tengah tekanan lingkungan yang terus berubah, seperti perubahan 

iklim dan aktivitas manusia. 

Istilah “Air”, yang muncul sebanyak 18 kali, juga menjadi pusat perhatian dalam 

penelitian ini. Kualitas air laut mempengaruhi semua aspek kehidupan laut, termasuk 

biodiversitas dan produktivitas ekosistem. Pencemaran air, seperti limbah industri 

atau polusi plastik, dapat merusak lingkungan hidup bagi biota laut dan mengancam 

kelestarian ekosistem pesisir. Oleh karena itu, penelitian mengenai kualitas air dan 

bagaimana kondisi air memengaruhi keberlangsungan hidup organisme di laut sangat 

penting untuk memahami kesehatan ekosistem secara keseluruhan. 

Kemunculan istilah “Pesisir” sebanyak 17 kali mengindikasikan bahwa wilayah 

pesisir menjadi objek kajian yang signifikan. Pesisir adalah zona transisi antara 

daratan dan laut yang merupakan habitat penting bagi berbagai organisme, serta 

menjadi pusat aktivitas manusia, termasuk pemukiman, perikanan, dan pariwisata. 

Wilayah ini juga sangat rentan terhadap perubahan lingkungan, seperti kenaikan 

permukaan air laut dan erosi akibat aktivitas manusia. Dengan demikian, penelitian 

tentang pesisir berperan penting dalam memahami bagaimana wilayah ini dapat 

dikelola dan dilindungi secara berkelanjutan. 

Selain itu, kata “Interaksi” muncul sebanyak 15 kali, menunjukkan bahwa penelitian 

ini juga banyak membahas tentang hubungan antar-komponen dalam ekosistem. 

Interaksi ini dapat terjadi antar-spesies atau antara organisme dengan lingkungan 

fisiknya. Pemahaman mengenai interaksi tersebut penting untuk melihat bagaimana 

perubahan pada satu elemen dapat mempengaruhi elemen lainnya, misalnya, 

bagaimana perubahan kualitas air mempengaruhi biodiversitas, atau bagaimana 

aktivitas manusia berdampak pada keberlanjutan ekosistem. 

Terakhir, istilah “Indonesia” muncul sebanyak 14 kali, yang menandakan bahwa 

penelitian ini berfokus pada wilayah geografis Indonesia, yang dikenal sebagai negara 

maritim dengan garis pantai yang sangat panjang dan kekayaan biodiversitas laut 

yang luar biasa. Wilayah laut Indonesia memainkan peran penting secara global, baik 

dalam hal biodiversitas maupun kontribusinya terhadap perekonomian dunia melalui 

sektor perikanan dan pariwisata. Dengan demikian, fokus pada Indonesia dalam 

konteks penelitian ini sangat relevan, mengingat tantangan yang dihadapi negara ini 

dalam hal pengelolaan sumber daya laut dan pesisir yang berkelanjutan. 

3.​ Lebih Sedikit Kemunculan 
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Berdasarkan istilah yang muncul lebih sedikit ini mencerminkan potensi adanya 

kesenjangan dalam penelitian yang dapat menjadi peluang untuk eksplorasi lebih 

lanjut di masa depan. Salah satu kata kunci dengan kemunculan yang lebih sedikit 

adalah “Fishery” yang muncul 10 kali. Sektor perikanan, meskipun penting bagi 

ekosistem laut dan masyarakat pesisir, tampaknya tidak menjadi topik utama dalam 

penelitian ini. Padahal, perikanan merupakan salah satu sektor ekonomi yang sangat 

penting bagi wilayah pesisir, terutama di negara maritim seperti Indonesia. Perikanan 

yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan overfishing, yang akan 

berdampak pada penurunan populasi spesies ikan tertentu, merusak biodiversitas, dan 

mengganggu keseimbangan ekosistem laut. Kurangnya fokus pada sektor perikanan 

dalam penelitian ini mengindikasikan adanya kebutuhan untuk kajian lebih mendalam 

mengenai pengelolaan perikanan yang berkelanjutan serta dampaknya terhadap 

ekosistem laut dan pesisir. 

Selain itu, kata “Area” hanya muncul sebanyak 9 kali. Ini menunjukkan bahwa 

pembahasan mengenai wilayah geografis spesifik atau area tertentu dalam penelitian 

ini masih kurang mendalam. Dalam studi kelautan, penting untuk memahami variasi 

kondisi lingkungan dari satu area ke area lainnya, terutama karena setiap wilayah 

pesisir atau laut memiliki karakteristik unik, baik dari segi biodiversitas, topografi, 

hingga tantangan lingkungan yang dihadapi. Dengan memetakan area secara lebih 

detail, penelitian dapat menghasilkan temuan yang lebih spesifik dan relevan, 

sehingga dapat diterapkan dalam kebijakan pengelolaan lingkungan dan konservasi 

yang lebih efektif untuk setiap wilayah pesisir atau laut yang diteliti. 

Kata “Hayati” hanya muncul 8 kali, meskipun istilah biodiversitas secara umum 

mendapatkan banyak perhatian dalam penelitian ini. Hal ini mungkin menunjukkan 

bahwa istilah hayati tidak digunakan secara spesifik, meskipun mencakup konsep 

penting dalam ekosistem laut, yaitu mengenai kehidupan organisme yang ada di laut, 

baik flora maupun fauna. Kehidupan hayati merupakan fondasi dari setiap ekosistem 

laut, karena mereka berperan dalam menjaga keseimbangan ekologis dan 

berkontribusi pada keberlanjutan sumber daya laut. keanekaragaman dari makhluk 

hidup dapat terlihat dengan adanya persamaan ciri antara makhluk hidup (Ridhwan, 

2012). Meskipun kemunculannya lebih sedikit, kehidupan hayati tetap menjadi 

elemen esensial yang harus lebih dieksplorasi secara mendalam dalam konteks upaya 

pelestarian dan pengelolaan sumber daya alam laut. 
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Istilah “Kualitas” yang muncul sebanyak 8 kali, juga menunjukkan kurangnya fokus 

pada evaluasi umum tentang kualitas lingkungan laut dan pesisir. Kualitas lingkungan, 

baik air, udara, maupun habitat, adalah elemen penting dalam memastikan ekosistem 

dapat berfungsi dengan baik dan mendukung kehidupan biodiversitas. Dalam konteks 

pesisir, penurunan kualitas lingkungan sering kali disebabkan oleh polusi, sedimentasi 

berlebihan, atau aktivitas manusia lainnya yang mengganggu keseimbangan alami. 

Rendahnya kemunculan istilah ini mungkin menunjukkan bahwa penelitian lebih 

berfokus pada aspek-aspek spesifik, seperti kualitas air, tanpa memberikan pandangan 

holistik tentang keseluruhan kualitas ekosistem pesisir dan laut. 

Istilah “Selain” dan “Seperti” muncul masing-masing 7 dan 6 kali, yang menunjukkan 

bahwa mungkin terdapat pengait atau perbandingan antar-topik yang tidak sering 

diungkapkan secara eksplisit. Penggunaan istilah ini yang terbatas bisa 

mengindikasikan bahwa penelitian tidak banyak menggunakan pendekatan 

perbandingan atau pembahasan yang mengaitkan satu isu dengan isu lainnya secara 

mendalam. Padahal, dalam kajian ekosistem, sangat penting untuk melihat hubungan 

atau perbandingan antara faktor-faktor yang berperan, seperti bagaimana kualitas air 

mempengaruhi biodiversitas, atau bagaimana kebijakan perikanan berdampak pada 

ekosistem secara keseluruhan. 

Menariknya, kata “Pesisir” muncul dua kali di bagian kata kunci dengan kemunculan 

lebih sedikit, meskipun sebelumnya telah disebutkan dengan frekuensi yang lebih 

tinggi. Ini mungkin mengindikasikan adanya variasi dalam konteks penggunaan 

istilah tersebut atau adanya duplikasi yang tidak terdeteksi dalam proses analisis data. 

Ini bisa menjadi indikasi bahwa penelitian masih memerlukan penyusunan dan 

definisi istilah yang lebih konsisten untuk memastikan semua aspek yang relevan 

dibahas secara memadai tanpa adanya ketidakseimbangan dalam frekuensi 

pembahasan. 

 

KESIMPULAN 

Analisis bibliometrik menunjukkan potensi besar ekosistem blue carbon dalam 

meningkatkan kualitas air laut. Minat penelitian pada topik ini terus meningkat, namun masih 

terdapat beberapa kesenjangan penelitian. Untuk pengelolaan yang lebih efektif, diperlukan 

penelitian lebih lanjut, terutama pada aspek teknologi, dampak ekonomi, dan perubahan iklim 
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jangka panjang. Hal ini penting untuk mengembangkan kebijakan yang komprehensif dalam 

melindungi dan memanfaatkan ekosistem blue carbon secara berkelanjutan. 
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